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LAMPIRAN 1  
Lampiran 1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

NIM : 

Kelas : 

Besedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh :  

Nama : Hardianti. H. P. Alam  

NIM : P102181017 

Setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian ini saya mengerti 

bahwa informasi mengenai penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. Maka saya bersedia dengan suka 

rela dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun untuk menjadi 

responden penelitian yang berjudul : “Faktor– Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Keterampilan skill Lab  Pemeriksaan Fisik Head To Toe Ibu Hamil 

Pada Mahasiswa Diii Kebidanan” dengan ini menyatakan bersedia mejadi 

responden. 

 

 Maros ,         2022 

  Responden       
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LAMPIRAN 2 
Lampiran 2 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Kpd Saudara(i) responden yang terhormat, 

Perkenalkan saya mahasiswi Program Studi Ilmu Kebidanan Pascasarjana 

Universitas Hasanuddin Makassar yang sedang mengadakan penelitian 

tentang “Faktor– Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keterampilan 

skill Lab  Pemeriksaan fisik ibu Hamil Pada Mahasiswa DIII 

Kebidanan”. Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian maka saya 

selaku peneliti mengharapkan kesediaan saudara(i) untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 

pendapat anda. 

Atas bantuan dan kesediaan saudara(i) untuk mengisi kuesioner ini 

saya ucapkan terima kasih. 

    Hormat saya,  

 

 

Hardianti H.P Alam 
  NIM. P102181017 
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FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  TINGKAT 

KETERAMPILAN SKILL LABORATORIUM  PEMERIKSAAN  

FISIK IBU HAMIL PADA MAHASISWA DIII KEBIDANAN 

 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

IPK  : 

Alamat : 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilihlah salah satu dari jawaban yang tersedia pada kuesioner sesuai 

dengan pengalaman yang responden dapatkan. Pada setiap 

pertanyaan masing-masing jawaban memiliki makna yang mengacu 

pada teknik skala likert, yaitu: 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

2. Responden diharapkan agar tidak memberikan jawaban lebih dari satu 

pilihan. 
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NO ITEM PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

 MOTIVASI 
     

1 Bagi saya keberhasilan dalam belajar adalah hal 
yang utama untuk membanggakan orang tua 

     

2 Saya berusaha mendapat nilai terbaik pada mata 
kuliah Askeb  kehamilan. untuk menjadi bidan 
profesional 

     

3 Saya berusaha mencari materi bacaan dari 
berbagai sumber untuk menambah pengetahuan 
askeb kehamiilan dan praktikum pemeriksaan fisik. 

     

4 Saya fokus memperhatikan setiap detail langkah 
tindakan agarmendapat nilai sempurna dalam 
ujian OSCA 

     

5 Saya mempelajari keterampilan pemeriksaan fisik 
ibu hamil agar saat melakukan oraktik klinik dapat 
bekerja dengan baik . 

     

6 Aktif dalam pembelajaran membuat saya lebih 
mudah memahami materi pemeriksaan fisik dan 
meningkatkan skill saya 

     

7 Belajar mandiri setelah bimbingan di laboratorium 
mampu mengasah kemampuan pemeriksaan fisik 
ibu hamil 

     

 MINAT 
     

1 Menjadi mahasiswa kebidanan adalah keinginan 
saya pribadi. 

     

2 Saya selalu datang lebih awal sebelum jam praktik 
dilkasanakan 

     

3 Pemeriksaan fisik ibu hamil merupakan aspek 
penting yang harus diketahui oleh seorang bidan 

     

4 Saya sangat menyukai pemebelajaran yang 
langsung bias saya praktikkan 

     

5 Saya selalu mencatat hal penting dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 

     

6 Saya ingin mahir melakukan pemeriksaan fisik ibu 
hamil. 

     

7 Pemeriksaan fisik ibu hamil merupakan langkah 
awal perawatan dan pencegahan komplikasi 
dalam kehamilan 

     

 LINGKUNGAN PEMBELAJARAN       



v 
 

1 Laboratorium selalu tertata rapi sebelum dan 
setelah pembelajaran 

     

2 Alat dan bahan lengakap sesuai prasat yang akan 
di pelajari 

     

3 Pengadaan alat laboratorium baru dalam kurun 
waktu tertentu atau tiap tahun 

     

4 Pemeliharaan dan penyimpanan alat sesui dengan 
standar  

     

5 Tata ruang laboratorium sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya 

     

6 Terdapat SOP untuk mencegah kecelakaan di 
Laboratorium 

     

7 Ada bahan pembelajaran yang memberatkan 
untuk di beli oleh mahasiswa 

     

 DURASI DAN FREKUENSI PEMBELAJARAN      

1 Durasi pembelajaran di laboratorium kurang dari 
90 menit 

     

2 Frekuensi pembelajaran kurang dari 3x dalam 1 
minggu 

     

3 Penilaian tiap pembelajan terbimbing maunpun 
mandiri 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR TILIK PEMERIKSAAN FISIK IBU HAMIL 
Lampiran 3 DAFTAR TILIK 

Nama   : 

Nomor Absen  : 

NIM   : 

KELAS  :  

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  

LANGKAH 

1 2 3 4 

NILAI 

 PERSIAPAN PEMERIKSAAN FISIK 
    

1 Meminta pasien untuk mengosongkn kandung 

kemih dan menampungnya di bengkok (urine 

mead stream) 

    

2 Mencuci tangan serta menyiapkan alat dan 

bahan untuk pemeriksaan 

    

3 Menjelaskan seluruh prosedur sambil melakukan 

pemeriksaan 

    

4 Mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk 

klarifikasi sambil melakukan pemeriksaan sesuai 

dengan kebutuhn dan kelayakan 

    

 A. TANDA-TANDA VITAL 
    

5 Mengukur tinggi dan berat badan     

Nilailah setiap kinerja langkah yang diamati dengan menggunakan skala sbb :  

1. Perlu perbaikan     : Langkah atau tugas tidak dikerjakan dengan benar atau 

                                        dihilangkan. 

2. Mampu                   : Langkah benar dan berurutan, tetapi kurang tepat atau pelatih 
perlu 

                                        membantu / mengingatkan hal-hal kecil yang tidak terlalu berarti. 

3. Mahir        : Langkah dikerjakan dengan benar, tepat tanpa ragu – ragu atau 

                                        tanpa perlu bantuan dan sesuai dengan urutan. 

T/S  : Tindakan / langkah-langkah yang dilakukan tidak sesuai dengan situasi yang sedang 

dihadapi. 
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6 Mengukur teknan darah, nadi dan suhu     

7 Meminta pasien untuk melepaskan pakaian dan 

meawarkan kain linen untuk menutup tubuhnya 

(atau meminta pasien untuk melonggarkan 

pakaiannya dan menggunakannya sebagai 

penutup tubuh 

    

8 Membantu pasien berbaring di meja/tikar tempat 

tidur pemeriksaan yang bersih 

    

 B.KEPALA DAN LEHER 
    

9 Memeriksa apakah terjadi edema pada wajah     

10  Memeriksa apakah mata : 

a. Pucat pada kelopak bagian bawah 
b. Berwarna kuning 

    

11 Memeriksa apakah rahang pucat dan memeriksa 

gigi 

    

12 Memeriksa dan meraba leher untuk mengetahui : 

a. Pembesaran kelenjar tiroid 
b. Pembesaran pembuluh limpe 

    

 C. DADA 
    

 PARU-PARU     

13 Inspeksi : kesimetrisan bentuk dan gerak 

perafasan, warna kulit dada, retraksi, jaringan 

perut 

    

14  Palpasi : Gerakan dinding dada, tactil vremitus 

secara sistematis 

    

15 Perkusi : Batas-batas paru secara sistematis     

16  Auskultasi :  bagian anterior     

 JANTUNG     

17 Nilai bunyi jantung     

 C. PAYUDARA 
    

18 Dengan posisi klien disamping, memeriksa 

payudara : 
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a. Bentuk, ukuran dada simetris atau tidak 
b. Putting payudara menonjol atau masuk ke 

dalam 
c. Adanya kolostrum atau cairan lain 

19 Pada saat klien megangkat tangan ke atas 

kepala, memeriksa payudara untuk mengetahui 

adanya retraksi atau dimpling 

    

20 Klien berbaring degan tangan kiri di atas, lakukan 

palpasi secara sistematis pada payudara sebelah 

kiri (sesudah itu sebelah kanan juga) dari arah 

payudara, axila dan notest, kalau-klau erdapat : 

a. Massa 
b. Pembesaran pembuluh limfe 

    

 D.  ABOMEN 
    

21 Memeriksa apakah terdapat bekas luka operasi 

22. Mengukur tiggi fundus uteri dengan 

meggunakan tangan (kalau > 12 minggu) atau 

pita ukuran (kalau > 22 minggu)  

    

22 Melakukan palpasi pada abdomen untuk 

mengetahui leak, presentasi, posisi dan 

penurunan kepala janin  

    

23 Menghitung denyut jantung janin (dengan 

fetoskop kalau 18 minggu) 

    

 E. PANGGUL: GENtIALIA LUAR 
    

24  Membantu klien mengambil posisi untuk 

pemeriksaan panggul dan menutup tubuh untuk 

menjaga privasi 

    

25 Melepaskan perhiasan di jari dan di lengan     

26  Mencuci tangan dengan sabun dan air, serta 

mengeringkannya dengan menggunakan kain 

yang bersih (atau di udara terbuka/kering) 

    

27  Memakai sarung tangan baru atau yang biasa 

dipakai lagi yang sudah didesinfeksi tanpa 

terkontaminasi 
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28 Menjelaskan tindkan yang dilakukan sambil terus 

melakukan pemeriksaan 

    

29 Memisahkan labia mayora dan memeriksa labia 

minora, kemudian klitoris, lubang uretra dan 

introitus vagina untuk melihat adanya : 

a. Tukak atau luka 
b. Varises 
c. Cairan (warna, konsistensi, jumlah dan 

bau)  

    

30  Mengurut uretra dan pembuluh skene untuk 

mengeluarkan cairan nanah dan darah 

    

31 Melakukan palpasi pada kelenjar bartholini untuk 

mengetahui adanya : 

a. Pembengkakan 

b. Massa atau kista 

c. Cairan 

    

32 Sambil melakukan pemeriksaan selalu 

mengamati wajah ibu untuk mengetahui apakah 

ibu merasakan sakit atau nyeri karena prosedur 

ini 

    

 F.  PANGGUL : PEMERIKSAAN 

MENGGUNAKAN SPEKULUM 

    

33 Memperlihatkan speculum kepada ibu sambil 

menjelaskan bahwa benda tersebut akan 

dimasukkan ke dalam vagina ibu dan bagaimana 

hal ini akan terasa oleh ibu 

    

34  Menjelaskan pada ibu bagaimana caranya agar 

rileks selama dilakukan pemeriksaan (misalnya : 

bernafas melalui mulut atau dada atau lemaskan 

badan sambil kedua kaki tetap diregangkan) 

    

35 Meminta ib untuk mengataka jika apa yang 

dilakukan menyebabkan ibu merasa tidak 

nyaman 

    

36  Basahi speculum dengan air (yang hangat jika 

memungkinkan) atatu lumuri dengan jeli (jika idak 

ada spesime yang diambil) 
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37 Memegang spekulum dengan miring, 

memisahkan bagian labia dengan tangan yang 

lain dan masukkan speculum dengan hati-hati, 

hindari menyentuh uretra dan clitoris 

    

38 Memutar speculum dan membuka (blade) nya 

untuk melihat serviks 

    

39  Memeriksa serviks untuk melihat adanya : 

a. Cairan atau darah 
b. Adanya luka 
c. Apakah serviks sudah membuka atau 

belum 

    

40  Memeriksa dinding vagina utuk melihat adanya : 

a. Cairan atau darah 
b. Luka 

    

41  Menutup  mengeluarkan speculum secara hati-

hati dengan posisi miring 

    

42 Meletakkan speculum yang sudah digunakan 

dalamseuah tempat unuk didekontaminasi 

    

 G.  PANGGUL : PEMERIKSAAN BIMANUAL 
    

43  Menjelaskan kepada ibu bahwa pemeriksaan 

dilakukan berkesinambungan dan apa yang akan 

dirasakan ibu 

    

44  meminta ibu untuk mengatakan kalau ibu 

merasa tidak nyaman karena pemeriksaan yang 

dilakkan 

    

45  Memasukkan dua jari ke dalam vagina, 

merenggangkan ke dua jari tersebu dan menekan 

ke bawah 

    

46  Mencari letak serviks dn merasakan untuk 

mengetahui : 

a. Pembukaan (dilatasi) 
b. Rasa nyeri karena gerakan (nyeri 

tekan/nyeri goyang) 

    

47  Menggunakan 2 tangan (satu tangan di atas 

abdomen, 2 jari di dalam vagina) untuk palpasi 

uterus (hanya pada trimester saja) : 
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a. Ukuran, bentuk dan posisi 
b. Mobilisasi 
c. Rasa nyeri (amati wajah ibu) 
d. Massa 

48 Melepaskan tangan pelan-pelan, melepaskan 

sarung tagan dan meuaskannya ke dalam laruan 

dekontaminasi 

    

49  Membantu ibu untuk bangun dari meja/tempat 

tidur/tikar pemeriksaan 

    

50 Mengucapkan terima kasih atas kerjasama ibu 
dan meminta ibu untuk mengenakan pakaiannya  

    

51  Mencuci tangan dengan sabun dan air serta 

mengeringkan di udara terbuka atau melapnya 

dengan kain bersih 

    

 H.  TANGAN DAN KAKI 
    

52  Memeriksa apakah tangan dan kaki : Edema dan 

pucat pada kuku jari 

    

53  Memeriksa dan meraba kaki untuk mengetahui 

adanya varises 

    

54 Mengukur lingkar lengan atas     

55 Memeriksa refleks patella untuk melihat apakah 

terjadi gerakan hypo atau hyper 

    

 I. PUNGGUNG 
    

56 Inspeksi kesimetrisan bentuk dan gerak, warna 

kulit, luka 

    

57 Perkusi bagian punggung secara sistematis     

 J. PEMBELAJARAN/PENDIDIKAN 

KESEHATAN 

    

58  Memberitahukan kepada ibu hasil temuan dalam 

pemeriksaan  

    

59 Memberithukan usia kehamilan     

60 Megajari ibu megenai ketidaknyamanan yag 

mungkin akan dialami ibu 
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61 Sesuai dengan usia kehamilan : 

a. Nutrisi 
b. Olah raga ringan 
c. Istirahat 
d. Kebersihan 
e. Pemberian ASI 
f. KB pasca salin 
g. Tanda-tanda bahaya 
h. Aktivitas seksual 
i. Kegiatan sehari-hari dan pekerjan 
j. Obat-obatan dan merokok 
k. Body mekanik 
l. Pakaian dan sepatu 

    

 
𝒔𝒌𝒐𝒓𝒆 =

∑ 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝟒𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

 TANGGAL  

 PARAF PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 4 

Validitas dan realibilitas kuesioner 

      

Motivasi 

Butir Item Total Corelation/rhitung Sig. rtabel Ket. 

1 0.414 0.006 0.2973 Valid 

2 0.409 0.007 0.2973 Valid 

3 0.668 0.000 0.2973 Valid 

4 0.703 0.000 0.2973 Valid 

5 0.691 0.000 0.2973 Valid 

6 0.352 0.022 0.2973 Valid 

7 -0.424 0.005 0.2973 Valid 

      

Minat 

Butir Item Total Corelation/rhitung Sig. rtabel Ket. 

1 0.434 0.000 0.2973 Valid 

2 0.657 0.000 0.2973 Valid 

3 0.378 0.014 0.2973 Valid 

4 0.591 0.000 0.2973 Valid 

5 0.365 0.004 0.2973 Valid 

6 0.447 0,000 0.2973 Valid 

7 0.431 0.012 0.2973 Valid 
Lampiran 4 Validitas dan realibilitas kuesioner 

Ligkugan 
Belajar 

Butir Item Total Corelation/rhitung Sig. rtabel Ket. 

1 0.576 0.000 0.2973 Valid 

2 0.483 0.001 0.2973 Valid 

3 0.702 0.000 0.2973 Valid 

4 0.298 0.055 0.2973 Valid 

5 0.499 0.001 0.2973 Valid 

6 0.550 0.000 0.2973 Valid 

7 0.648 0.000 0.2973 Valid 

      

Durasi dan 
Frekuensi 

Butir Item Total Corelation/rhitung Sig. rtabel Ket. 

1 0.704 0.000 0.2973 Valid 

2 0.599 0.000 0.2973 Valid 

3 0.397 0.009 0.2973 Valid 
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Analisis univariat 
Lampiran 5 Uji Statistik 

UMUR 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 6 14.3 14.3 14.3 

19 31 73.8 73.8 88.1 

20 5 11.9 11.9 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

IPK 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 2 4.8 4.8 4.8 

BAIK 29 69.0 69.0 73.8 

MEMUASKA

N 

11 26.2 26.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

NILAI 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 9 21.4 21.4 21.4 

BAIK 33 78.6 78.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

MOTIVASI 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SEDANG 16 38.1 38.1 38.1 

TINGGI 26 61.9 61.9 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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MINAT 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 14 33.3 33.3 33.3 

BAIK 28 66.7 66.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

 

DURASI 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG 12 28.6 28.6 28.6 

CUKUP 30 71.4 71.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

KETERAMPILAN 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 

TERAMPIL 

17 40.5 40.5 40.5 

TERAMPIL 25 59.5 59.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Analisis Bivariat  

Chi Square 

 

MOTIVASI * KETERAMPILAN Crosstabulation 

 

KETERAMPILAN 

Total 

TIDAK 

TERAMPIL 

TERAMPI

L 

MOTIVA

SI 

SEDANG Count 6a 10a 16 

% within 

MOTIVASI 

37.5% 62.5% 100.0% 

TINGGI Count 11a 15a 26 

% within 

MOTIVASI 

42.3% 57.7% 100.0% 

Total Count 17 25 42 

% within 

MOTIVASI 

  40.5% 59.5% 100.0% 

Each subscript letter denotes a subset of KETERAMPILAN categories whose 

column proportions do not differ significantly from each other at the .05 level. 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.649a 1 .000   

Continuity Correctionb 10.389 1 .001   

Likelihood Ratio 13.046 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

12.348 1 .000 
  

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

MINAT * KETERAMPILAN Crosstabulation 

 

KETERAMPILAN 

Total 

TIDAK 

TERAMPIL 

TERAMPI

L 

MINAT CUKUP Count 11a 3b 14 

% within 

MINAT 

78.6% 21.4% 100.0% 
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BAIK Count 6a 22b 28 

% within 

MINAT 

21.4% 78.6% 100.0% 

Total Count 17 25 42 

% within 

MINAT 

40.5% 59.5% 100.0% 

Each subscript letter denotes a subset of KETERAMPILAN categories 

whose column proportions do not differ significantly from each other at 

the .05 level. 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.649a 1 .000   

Continuity Correctionb 10.389 1 .001   

Likelihood Ratio 13.046 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

12.348 1 .000 
  

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 
 

DURASI * KETERAMPILAN Crosstabulation 

 

KETERAMPILAN 

Total 

TIDAK 

TERAMPIL 

TERAMPI

L 

DURASI KURANG Count 4a 8a 12 

% within 

DURASI 

33.3% 66.7% 100.0% 

CUKUP Count 13a 17a 30 

% within 

DURASI 

43.3% 56.7% 100.0% 

Total Count 17 25 42 
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% within 

DURASI 

40.5% 59.5% 100.0% 

Each subscript letter denotes a subset of KETERAMPILAN categories 

whose column proportions do not differ significantly from each other at the 

.05 level. 

 

 

 

Analisis Multivariat 

Uji Regresi Logistic Berganda 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a MOTIVASI -.719 .939 .586 1 .444 .487 .077 3.068 

MINAT  3.329 1.021 10.62

2 

1 .001 27.907 3.770 206.598 

Constant -

9.374 

3.152 8.842 1 .003 .000 
  

a. Variable(s) entered on step 1: MOTIVASI, MINAT, LINGKUNGAN. 
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Master Tabel 
 Lampiran 6 Master Tabel 

No. UMUR IPK KODE MOTIVASI KODE MINAT KODE DURASI KODE KETERAMPILAN KODE 

1 19 3,60 2 27 2 31 2 11 2 94 2 

2 19 3,50 1 30 2 30 2 12 2 93 2 

3 19 3,70 2 29 2 30 2 10 2 91 2 

4 19 3,70 2 33 2 29 2 12 2 100 2 

5 19 3,80 3 29 2 30 1 10 2 86 2 

6 19 3,80 3 30 2 31 2 11 1 90 2 

7 20 3,74 2 29 2 28 2 10 2 100 2 

8 19 3,70 2 31 1 32 2 9 2 100 1 

9 18 3,85 3 30 2 29 2 9 1 94 1 

10 19 3,86 3 28 2 30 2 10 2 100 2 

11 19 3,85 3 35 2 33 1 10 1 99 2 

12 19 3,66 2 33 2 31 1 11 1 98 2 

13 19 3,66 2 27 2 30 1 9 2 99 1 

14 20 3,66 2 26 2 31 1 10 1 88 2 

15 18 3,80 3 31 2 30 2 10 2 100 2 

16 19 3,80 3 29 2 33 1 11 2 100 2 

17 18 3,74 2 30 2 29 2 10 2 100 2 

18 19 3,70 2 35 2 33 1 10 1 96 2 

19 19 3,85 3 32 1 30 2 8 2 100 1 

20 19 3,50 1 23 1 29 1 10 2 100 2 

21 19 3,70 2 34 2 32 2 11 2 95 2 
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22 19 3,66 2 34 1 32 2 10 2 88 2 

23 19 3,80 3 28 2 31 1 9 2 96 1 

24 19 3,77 2 30 2 28 2 10 1 90 2 

25 18 3,65 2 29 2 29 1 9 2 98 1 

26 19 3,72 2 27 1 30 2 8 1 90 1 

27 19 3,82 3 32 2 28 2 10 1 92 2 

28 19 3,65 2 32 1 28 2 9 2 99 1 

29 18 3,75 2 27 2 30 1 10 2 100 2 

30 19 3,66 2 30 2 31 2 10 1 97 2 

31 18 3,72 2 29 2 29 1 9 2 95 1 

32 19 3,85 3 28 2 29 1 11 2 97 2 

33 19 3,60 2 29 2 31 2 10 2 100 2 

34 19 3,60 2 30 2 28 2 10 2 92 2 

35 20 3,75 2 32 2 29 2 10 2 91 2 

36 20 3,76 2 33 2 31 2 9 2 91 1 

37 19 3,68 2 30 2 30 2 10 2 92 2 

38 19 3,75 2 28 1 23 1 9 2 91 1 

39 20 3,66 2 28 1 29 2 10 2 96 2 

40 19 3,65 2 31 2 29 2 10 2 98 2 

41 19 3,70 2 29 1 30 1 9 2 86 1 

42 19 3,68 2 29 2 29 1 10 2 94 2 
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